
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan merupakan wahana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

seperti yang diamanatkan di dalam UUD 1945 tentang Pendidikan Nasional. 

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif dan bertanggung jawab”. Serta undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) juga  telah mengamanatkan 

dilaksanakannya pendidikan kepada seluruh rakyat Indonesia sejak usia dini, 

yakni sejak anak dilahirkan. Disebutkan secara tegas dalam undang-undang 

tersebut bahwa ”Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Selanjutnya 

dinyatakan secara tegas dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 28 antara lain 

bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dan PAUD 

dapat diselenggarakan dalam jalur pendidikan formal (seperti Taman Penitipan 

Anak, Kelompok Bermain atau bentuk lain yang sederajat), serta jalur 

pendidikan informal (seperti dalam keluarga atau yang diselenggarakan oleh 

lingkungan).  

 

 



 

 

 

 

PAUD merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan 

fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosi, spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), 

bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 

yang dilalui oleh anak. PAUD merupakan satu dari beberapa bentuk Pendidikan 

Luar Sekolah (PLS) yang lebih mengutamakan kegiatan bermain untuk 

membantu meletakan dasar pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan 

dan daya cipta bagi anak usia 4 sampai 6 tahun.  

Pendidikan yang dilakukan di PAUD adalah bermain, karena bermain 

dapat mendorong anak untuk beraktivitas dalam suasana yang menyenangkan 

sehingga dapat menumbuhkan imajinasi dan kreativitas serta merangsang 

perkembangan semua potensi kecerdasan anak, sebab dunia anak adalah dunia 

bermain. Melalui bermain anak dapat menyalurkan kelebihan energi yang 

terkandung dalam tubuhnya sekaligus belajar atau berlatih dalam suasana riang 

untuk meningkatkan fungsi fisik maupun psikisnya. Menurut Sudono A,               

(2000: 1), ”Bermain dapat dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat 

karena dalam melakukan kegiatan bermain anak menggunakan seluruh panca 

indranya”. Sementara menurut hasil penelitian yang dilakukan Mulyani R,  

(2006 : 1) menyatakan,  bahwa : ”bermain merupakan cermin perkembangan 

anak karena melalui bermain anak belajar mengendalikan diri sendiri dan 

diharapkan anak dapat melakukan berbagai kegiatan yang merangsang dan 

mendorong kepribadian anak mengembangkan kognitif, afektif dan 

psikomotorik anak”. Dan menurut para pakar psikologi perkembangan, bermain 

 



 

 

 

 

memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting bagi tumbuhkembangnya 

anak. Karena bermain merupakan wahana yang memungkinkan anak tumbuh 

dan berkembang secara optimal, dan  kegiatan bermain memungkinkan anak 

belajar berimajinasi, bereksplorasi, berperilaku dan dapat menciptakan sesuatu 

tentang dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya. 

Dari keterangan di atas diketahui, bahwa kegiatan bermain sangatlah 

penting bagi anak karena bermain memang identik dengan dunia anak terutama 

anak usia dini. Konsekwensinya, dalam upaya penumbuhkembangan diri anak 

melalui pembelajaran, diperlukan pembelajaran yang paling efektif, dan salah 

satu pembelajaran itu adalah pembelajaran yang menggunakan permainan yang 

cerdas dan mengasyikan. Oleh karena itu, seharusnya tutor menciptakan 

lingkungan belajar yang bernilai edukatif untuk menumbuhkembangkan diri 

anak didiknya terutama melatih ketelitian dan ketekunan anak dalam belajar 

serta mengembangkan logika matematik.     

Salah satu contoh  alat permainan yang dapat mengembangkan 

kecerdasan logika matematik anak  adalah alat permainan balok. Dengan balok 

ini, anak dapat belajar mendesain sebuah bangunan yang ingin mereka buat. 

Sehingga permainan balok ini, dapat membantu anak untuk bereksperimen.  

Permainan edukatif ini, bisa disebut demikian karena dapat merangsang 

daya pikir anak. Termasuk di dalamnya meningkatkan kemampuan kosentrasi 

dan memecahkan masalah.   Maka dari itu, permainan edukatif khususnya 

permainan edukatif balok sangat di perlukan dan sangat berperan penting dalam 

tumbuh kembang anak, terutama pada anak usia dini.   

 



 

 

 

 

Permainan edukatif ini, selain untuk memenuhi kebutuhan naluri 

bermain anak, juga sebagai sumber belajar yang sangat diperlukan untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Aspek-aspek perkembangan 

tersebut hendaknya dikembangkan secara serentak sehingga anak lebih siap 

menghadapi lingkungannya dan dapat mengikuti jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Pentingnya pendidikan anak usia dini terutama melalui permainan 

edukatif balok yang bertujuan untuk mengembangkan pertumbuhan fisik dan 

kepribadian anak.  

Permainan edukatif ini juga dapat membantu dan memudahkan tutor 

dalam memilih alat permainan yang tepat dan bermanfaat untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. Sebab alat permainan edukatif adalah alat 

yang digunakan oleh anak untuk bermain sambil belajar. Artinya alat bermain 

tersebut merupakan sarana belajar yang menyenangkan. Dan dengan bermain 

akan membawa mereka kepada pengalaman yang positif dalam segala aspek, 

seperti aspek pengembangan keimanan dan ketaqwaan, daya pikir, daya cipta, 

kemampuan berbahasa, keterampilan, kemandirian, bersosialisasi serta 

kemampuan jasmani.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang berkaitan dengan upaya 

tutor dalam mengembangkan kecerdasan logika matematik anak usia dini, di 

PAUD Patria, para tutor masih kurang optimal menerapkan permainan edukatif 

balok. Pembelajaran yang dilakukan di lembaga PAUD Patria sama seperti 

pembelajaran yang dilakukukan di Sekolah Dasar (SD) pada umumnya, 

sehingga pembelajaran yang ada di PAUD Patria kurang menarik dan 

menyenangkan bagi anak. Hal ini terjadi disebabakan oleh beberapa faktor, 

 



 

 

 

 

diantaranya para tutor dalam pembelajaran tidak memiliki dokumen rencana 

pembelajaran yang jelas, pembelajaran berjalan sebagaimana adanya dan apa 

yang teringat saat itu, pekerjaan tutor hanya sebagai pengisi waktu luang dan 

kosong, kurangnya pengetahuan dan kemampuan dasar tutor PAUD tentang 

teori dan konsep pembelajaran anak usia dini yang baik dan benar dikarenakan 

latar belakang pendidikan tutor yang kurang relevan. Kurang memadainya 

sarana-prasarana pembelajaran yang ada di lembaga PAUD tersebut, 

dikarenakan kurangnya bantuan dana dari masyarakat buat melengkapi                

sarana-prasarana yang ada.  Kurangnya wawasan dan kemampuan tutor PAUD 

dalam menerapkan model pembelajaran melalui permainan edukatif, khususnya 

permainan edukatif balok, sehingga frekuensi pembelajaran yang menerapkan 

alat permainan edukatif balok masih relative rendah di lembaga PAUD Patria. 

Serta kurang menariknya pembelajaran yang dilakukan sehingga membuat 

peserta didik merasa bosan dikarenakan lingkungan yang kurang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik.  

Uraian tersebut di atas menggambarkan, bahwa begitu banyaknya 

masalah yang ditemukan di lapangan, yang butuh segera dicarikan 

pemecahannya. Semua masalah tersebut berkenaan dengan proses 

pembelajaran, atau upaya tutor dalam pembelajaran untuk 

menumbuhkembangkan diri anak, termasuk menumbuhkembangkan kecerdasan 

logika matematik anak. Kecerdasan logika matematik anak ini sangat penting 

bagi kehidupan anak kelak, karena setiap kehidupan anak tidak terlepas dengan 

logika matematik, yang seiring dengan tujuan kecerdasan logika matematik 

yaitu untuk berpikir secara logis dalam memecahkan suatu masalah. 

 



 

 

 

 

  Berdasarkan  permasalahan yang ditemukan di PAUD Patria yang 

terletak di Desa Kamboja, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, peneliti merasa tertarik untuk melihat dan meneliti “bagaimana upaya 

tutor dalam mengembangkan kecerdasan logika matematik anak melalui 

permainan edukatif balok”. Pengembangan kecerdasan logika matematik 

melalui permainan edukatif balok bertujuan untuk mengingat, memahami, 

menganalisa, memecahkan masalah,  dan menciptakan sesuatu yang baru. 

Disamping itu, peneliti juga cukup tertarik dengan perkembangan kecerdasan 

logika matematik anak melalui permainan edukatif balok karena pengembangan 

kecerdasan matematik melalui permainan edukatif balok ini masih kurang 

diterapkan kepada anak didik sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang 

menarik.  

Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap dan akurat, tentang 

pengembangan kecerdasan logika matematik anak maka perlu dilakukan 

penelitian tentang hal tersebut. Berdasarkan alasan inilah, penelitian ini 

berjudul: ’’Upaya Tutor Mengembangkan Kecerdasan Logika Matematik 

Anak Melalui Bermain Menggunakan Alat Permainan Edukatif Balok Di 

PAUD Patria Desa Kamboja Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang’’. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 1) Tutor masih kurang optimal 

menerapkan permainan edukatif  balok dalam pembelajaran. 2) Pembelajaran 

yang dilakukan di lembaga PAUD sama seperti pembelajaran SD sehingga 

kurang menarik dan kurang menyenangkan bagi anak. 3) Tutor tidak memiliki 

dokumen rencana pembelajaran yang jelas sehingga dalam pembelajaran yang 

dilakukan kurang berjalan dengan hasil yang maksimal. 4) Pembelajaran 

berjalan sebagaimana adanya dan apa yang teringat saat dimulai pembelajaran.  

5) Pekerjaan tutor hanya sebagai pengisi waktu luang dan kosong sehingga 

komitmen terhadap tugas kurang maksimal. 6) Kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan dasar tutor PAUD tentang teori dan konsep pembelajaran anak usia 

dini yang baik dan benar karena kebanyakan tutor latar belakang pendidikannya 

kurang relevan. 7) Keberadaan sarana-prasarana pembelajaran yang ada di 

lembaga PAUD sudah perlu diupgrade, sementara dana dari masyarakat atau 

pemerintah untuk itu sangat kurang bahkan tidak. 8) Pengalaman, wawasan dan 

kemampuan tutor PAUD dalam menerapkan model pembelajaran melalui 

permainan edukatif, khususnya permainan edukatif balok relative terbatas, 

sehingga frekuensi pembelajaran yang menerapkan alat permainan edukatif 

balok masih relative rendah. 9) Pembelajaran yang diakukan tutor kurang 

menarik, sehingga membuat peserta didik merasa kurang senang, dan hal ini 

disebabkan dangkalnya penghayatan tutor dalam mengajar.  

 

 

 



 

 

 

 

C. Fokus Penelitian 

Agar masalah yang telah diidentifikasi jelas, terarah, terfokus, realistik 

dan terukur secara nyata, sehingga penelitian yang dilakukan lebih jelas, maka 

perlu ditentukan fokus penelitiannya. Fokus penelitian yang akan dikaji 

ditentukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga serta alat 

yang diperlukan. Jadi fokus penelitian yang akan diteliti adalah ” Bagaimana 

upaya tutor dalam mengembangkan kecerdasan logika matematik anak usia dini 

melalui bermain menggunakan alat permainan edukatif balok (APE balok)  di 

PAUD Patria Desa Kamboja Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada fokus penelitian yang akan dikaji di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana upaya tutor PAUD Patria dalam menerapkan model 

pembelajaran melalui bermain menggunakan balok untuk 

mengembangkan kecerdasan logika matematik anak dengan baik? 

2) Bagaimana pembelajaran melalui bermain menggunakan APE balok 

yang diterapkan tutor dalam mengembangkan kecerdasan logika 

matematik anak, di PAUD Patria? 

3) Bagaimana perkembangan kecerdasan logika matematik anak yang 

diajar tutor melalui bermain dengan menggunakan APE balok, di PAUD 

Patria ? 

 

 



 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumuasan masalah di atas, maka  yang menjadi tujuan 

penelitian ini, adalah: 1)  Untuk mengetahui upaya tutor PAUD Patria dalam 

menerapkan model pembelajaran melalui bermain menggunakan balok untuk 

mengembangkan kecerdasan logika matematik anak dengan baik.                          

2) Untuk mengetahui pembelajaran yang diterapkan para tutor dalam 

mengembangkan kecerdasan logika matematik anak melalui bermain 

menggunakan APE balok di PAUD Patria. 3) Untuk mengetahui perkembangan 

kecerdasan logika matematik anak yang diajar melalui bermain dengan 

menggunakan APE balok, di PAUD Patria.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini nantinya diharapkan 

dapat  memberikan manfaat kepada berbagai pihak, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Secara Teoritis   

Dengan ditemukannnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang pengembangan kecerdasan logika matematik anak melalui permainan 

edukatif pada khususnya, sehingga dapat dijadilan acuan bagi para peneliti yang 

melakukan penelitian dibidang yang sama. Disamping itu, dapat dijadikan 

acuan para tutor PAUD dalam upaya menambah wawasan dan pengetahuan di 

bidang yang sama.      

 

 



 

 

 

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi PAUD Patria.  

Dari temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

tutor PAUD Patria di Desa Kamboja Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang, dalam upaya mengembangkan kecerdasan logika matematik anak 

melalui bermain menggunakan APE balok.  

b. Bagi Tutor.  

Digunakan sebagai bahan masukan bagi tutor PAUD agar berupaya 

lebih meningkatkan kecerdasan logika matematika anak dengan baik. 

c. Bagi Lembaga PAUD.  

Digunakan sebagai bahan masukan bagi berbagai lembaga PAUD 

sehingga mereka dapat mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan logika 

matematik anak PAUD yang lebih baik.   

d. Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya.  

Ditemukanya hasil penelitian ini, kiranya dapat memeberikan wawasan 

bagi peneliti tentang pembelajaran anak usia dini dalam upaya mengembangkan 

kecerdasan logka matematiknya, untuk dijadikan landasan peneliti 

melaksanakan pembelajaran di lembaga PAUD. Di samping itu, penilitan ini 

dapat juga menjadi dasar empirik untuk melakukan penelitian selanjutnya 

tentang pengembangan kecerdasan logika matematik anak usia dini di lembaga 

PAUD sehimgga didapat hasil yang lebih baik, luas serta mendalam.  

 

 

 

 


